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Pemberdayaan Masyarakat akan terancam. Topik ini dipilih karena pentingnya

adaptasi UMKM terhadap teknologi pemasaran
digital di era modern untuk meningkatkan daya
saing dan memperluas jangkauan pasar. Tujuan
pengabdian ini adalah membekali pelaku UMKM
dengan keterampilan pengelolaan identitas visual
dan pemasaran media sosial secara konsisten dan
profesional. Metode yang digunakan adalah
Community Based Participatory Research (CBPR)
dengan melibatkan dua UMKM mitra yaitu
Kelompok UMKM Sumber Rezeki dan UMKM
Manggleng selama 3 minggu (7-31 Juli 2025).
Kegiatan meliputi empat tahap: kunjungan dan
wawancara, perancangan logo dan kop surat,
pelatihan Canva dan media sosial, serta monitoring
dan  evaluasi. Hasil program  menunjukkan
peningkatan keterampilan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan media sosial sebagai media promosi,
kemampuan menghasilkan konten visual profesional
menggunakan Canva, serta penerapan pencatatan
keuangan sederhana. Program berhasil
meningkatkan profesionalisme pengelolaan usaha
dan memperluas jangkauan pasar UMKM, sehingga
mendorong keberlanjutan dan daya saing usaha di
era digital.
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PENDAHULUAN

Desa Rasau Jaya Tiga memiliki potensi ekonomi lokal yang besar melalui keberadaan
pelaku UMKM. Namun, potensi ini belum sepenuhnya berkembang optimal karena masih
dihadapkan pada berbagai tantangan yang menghambat laju pertumbuhan usaha. Permasalahan
umum meliputi pengelolaan administrasi yang belum tertata rapi, strategi branding yang belum
terbangun secara kuat, serta pemanfaatan media digital yang masih minim. Pencatatan
keuangan yang lemah membuat pelaku usaha sulit memperoleh gambaran akurat tentang
kondisi bisnis, sementara branding yang kurang optimal menyebabkan produk sulit dikenali
dan diingat oleh konsumen. Minimnya pemanfaatan media sosial juga menutup peluang
memperluas pasar dengan biaya yang relatif rendah. Ketiga aspek tersebut yaitu keuangan,
branding, dan pemasaran digital, bagaikan pilar utama yang jika salah satunya rapuh, maka
keberlanjutan usaha akan terancam. Oleh karena itu, penguatan pada ketiga aspek tersebut
menjadi langkah strategis untuk mendorong daya saing UMKM di tengah kompetisi pasar yang
semakin ketat.

Selaras dengan penuturan Kepala Desa Rasau Jaya Tiga, Bapak Tukiman, yang
menyebutkan bahwa ada banyak pelaku UMKM di Desa Rasau Jaya Tiga yang sangat aktif
dan bersemangat dalam kegiatan usahanya, namun di antara mereka masih belum menguasai
aspek fundamental seperti pencatatan keuangan dan strategi branding usaha. Permasalahan
tersebut tampak jelas pada beberapa fokus pelaku UMKM yang masih terbatas dalam
melakukan pencatatan keuangan yang terstruktur dan mudah dipahami, sehingga pemantauan
kondisi usaha sering kali tidak akurat. Ketidakteraturan pencatatan berisiko menimbulkan
kerugian tersembunyi dan menurunkan kredibilitas di mata mitra maupun lembaga pendamping.
Keberlanjutan usaha menjadi rentan ketika fondasi administrasi seperti ini tidak terkelola
dengan baik. Di sisi lain, lemahnya strategi branding membuat identitas usaha kurang menonjol,
sehingga sulit membedakan produk dari pesaing. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram
dan Facebook sebagai sarana promosi juga masih terbatas, padahal kanal ini memiliki potensi
besar untuk memperluas jangkauan pasar secara efektif. Kurangnya pengetahuan dan
keterampilan dalam pembuatan konten yang menarik dan konsisten menghambat penguatan
citra visual usaha. Akibatnya, peluang membangun hubungan yang lebih erat dengan
konsumen dan meningkatkan eksposur produk di pasar digital belum dapat dimanfaatkan
secara maksimal.

Solusi yang ditawarkan adalah intervensi praktis untuk memperkuat branding dan
pemasaran digital UMKM Kegiatan pengabdian ini berfokus pada pemanfaatan media sosial
sebagai sarana promosi produk UMKM. Penelitian sebelumnya menunjukkan pelatihan
pemasaran digital dan pemanfaatan media sosial dapat meningkatkan daya saing UMKM.
Hasil studi juga mengungkapkan intervensi pelatihan digital memberi pengaruh positif
terhadap pengembangan usaha mikro dan kecil. Upaya ini menjadi penting karena tantangan
persaingan pasar menuntut pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan teknologi pemasaran
terkini. Pemanfaatan media sosial sebagai platform promosi juga memberikan peluang
jangkauan pasar yang lebih luas dengan biaya relatif rendah.

Begitu pula dengan pelatihan Canva untuk pembuatan konten promosi mampu menjadi
katalis dalam memperkuat citra merek dan mengasah keterampilan visual UMKM, sehingga
daya tarik produk mereka meningkat di mata konsumen. Dengan Canva, pelaku usaha dapat
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membuat materi promosi yang menarik dan profesional tanpa memerlukan kemampuan desain
tingkat lanjut. Hal ini memudahkan pengembangan identitas visual yang konsisten dan menarik
bagi target pasar. Selain itu, desain yang tepat dapat membantu menciptakan persepsi positif
dan membedakan produk di tengah kompetisi yang semakin ketat. Penguasaan tools desain
yang sederhana namun efektif menjadi modal penting dalam strategi pemasaran digital.

Rangkaian pelatihan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman dan keterampilan desain
visual melalui media sosial dapat memperkuat citra usaha secara mandiri. Kegiatan ini
memperkaya kemampuan pelaku usaha dalam menghasilkan konten visual dan materi promosi
yang lebih memikat. Dampaknya, pelaku usaha menjadi lebih percaya diri memanfaatkan
media sosial sebagai sarana pemasaran utama, sekaligus lebih terampil dalam mengelola
konten secara strategis. Strategi ini juga dapat meningkatkan engagement audiens dan
mendorong interaksi positif dengan calon konsumen. Dengan begitu, branding yang kuat akan
tercermin dalam peningkatan penjualan dan loyalitas pelanggan.

Output program ini meliputi pembuatan logo usaha, kartu nama, dan label kemasan yang
dirancang sebagai identitas visual untuk memperkuat citra merek, hingga kop surat untuk
kebutuhan kegiatan formal yang memberikan kesan profesional. Selain itu, dibuat pula akun
email bisnis serta platform Instagram dan Facebook yang saling terintegrasi untuk mendukung
konsistensi komunikasi digital. Pelaku UMKM juga mendapatkan pelatihan penggunaan
aplikasi Canva guna mendesain pamflet dan postingan secara mandiri. Keterampilan ini
dilengkapi dengan pelatihan teknik pengambilan foto dan video proses produksi sehingga
konten promosi yang dihasilkan memiliki kualitas profesional. Serta pelatihan pembuatan
konten gambar pada media sosial dapat digunakan sebagai upaya untuk mempromosikan hasil
UMKM dengan menggunakan aplikasi canva. Pendekatan ini memungkinkan pelaku usaha
tidak hanya memiliki aset visual yang kuat, tetapi juga mampu mengelolanya secara efektif.
Dengan kemampuan tersebut, UMKM diharapkan dapat membangun identitas merek yang
menarik sekaligus relevan dengan target pasar. Hasil keseluruhan dirancang agar pelaku
UMKM memiliki kemandirian dalam mengelola branding dan konten digital secara
berkelanjutan

Tujuan utama program ini adalah membekali pelaku UMKM dengan keterampilan yang
memadai dalam pengelolaan identitas visual dan pemasaran media sosial secara
konsisten dan profesional. Penguasaan keterampilan ini diharapkan dapat mendukung pelaku
usaha dalam membangun citra merek yang kuat di mata konsumen. Selain itu, pengelolaan
media sosial yang strategis memungkinkan UMKM menjangkau pasar yang lebih luas dengan
biaya yang efisien. Penerapan strategi promosi digital yang tepat dapat meningkatkan interaksi
dengan konsumen sekaligus memperkuat loyalitas pelanggan. Dengan kemampuan branding
dan promosi yang terintegrasi, UMKM memiliki peluang lebih besar untuk bersaing di pasar
yang kompetitif. Program ini juga dirancang untuk menumbuhkan kemandirian sehingga
pelaku usaha dapat terus beradaptasi dengan perkembangan tren digital. Pada akhirnya, tujuan
tersebut diarahkan untuk memperkuat daya saing UMKM di era digital dengan fondasi
keterampilan yang kokoh dan berkelanjutan.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Community Based
Participatory Research (CBPR), Metode CBPR yang dilakukan berupa pendekatan dan
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pendampingan secara langsung mengenaipembukuan sederhana pelaku UMKM di Desa Rasau
Jaya Tiga. [4] pendekatan ini juga yaitu kolaboratif yang melibatkan komunitas masyarakat
dan institusi perguruan tinggi untuk bersama-sama melaksanakan kegiatan pengabdian dengan
tujuan yang telah disepakati. Pendekatan ini menekankan peran aktif mitra UMKM dalam
setiap tahap pelaksanaan, sehingga masalah yang muncul dapat dikenali dan diselesaikan secara
bersama demi mencapai solusi yang berkelanjutan.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, tim pengabdian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tanjungpura bekerja sama dengan pelaku UMKM di Desa Rasau Jaya Tiga,
Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat sebagai mitra utama.
Pemetaan UMKM yang dilakukan pada awal program menunjukkan bahwa hanya dua UMKM
yang bersedia melakukan kerja sama untuk program pengabdian ini. Oleh karena itu, fokus
kegiatan pengabdian diarahkan kepada dua UMKM yaitu Kelompok UMKM Sumber Rezeki
yang di kelola oleh Ibu Sri Dewi dan UMKM Manggleng milik Ibu Maimunah. Selain itu,
Program in didukung oleh Pemerintah Desa setempat dan warga lokal yang fokus pada
pemberdayaan ekonomi lokal. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara langsung di lokasi
mitra tersebut, dengan melibatkan dosen sebagai pengelola program dan mahasiswa sebagai
pelaksana pendampingan, pelatihan, dan pengumpulan data lapangan.

Kegiatan pengabdian ini berlangsung selama 3 minggu, yaitu mulai tanggal 7 Juli hingga
31 Juli 2025, dengan jadwal pelaksanaan yang terstruktur sesuai kebutuhan mitra dan kesiapan
tim. Selama periode tersebut, mahasiswa sebagai fasilitator aktif berinteraksi dan mendampingi
pelaku usaha, sekaligus melakukan dokumentasi kegiatan serta pengumpulan masukan untuk
perbaikan berkelanjutan.

Kegiatan dibagi menjadi empat tahapan utama. Tahap pertama adalah kunjungan dan
wawancara, meliputi pemetaan lima UMKM, dimana hanya dua UMKM bersedia bekerja sama.
Pada tahap ini dilakukan wawancara mendalam, observasi, koordinasi dengan mitra,
penyusunan kerja sama, dan penetapan target kegiatan untuk menyelaraskan tujuan dengan
kebutuhan mitra. Kedua, tahap perancangan dan penyerahan hasil mencakup pembuatan logo
usaha yang membangun identitas visual kuat dan mudah dikenali, serta kop surat untuk
memperkuat citra formal dan profesional dalam komunikasi. Setelah rancangan selesai,
dilakukan kunjungan lanjutan menyerahkan desain kepada pelaku usaha dan mendiskusikan
penggunaannya pada kemasan, media sosial, dan dokumen resmi, dengan penyesuaian agar
optimal dan representatif. Ketiga, tahap pelatihan dan pendampingan mencakup pembuatan
akun email dan media sosial bisnis, kartu nama, serta pencatatan keuangan sederhana yang
mudah dipahami pelaku usaha. Pelatihan juga meliputi penggunaan aplikasi Canva untuk
mendesain pamflet dan postingan secara mandiri, didukung teknik pengambilan foto dan video
agar konten promosi lebih profesional. Pendekatan ini membantu pelaku usaha memiliki aset
visual yang kuat dan mampu mengelolanya, sehingga UMKM dapat membangun identitas
merek yang menarik, relevan dengan pasar, dan mengelola branding secara mandiri dan
berkelanjutan. Tahap keempat adalah monitoring dan evaluasi, dilakukan dengan menilai
pemanfaatan media sosial, konsistensi pencatatan keuangan, serta efektivitas perubahan citra
usaha. Evaluasi dilakukan melalui rapat partisipatif dengan pelaku UMKM untuk
merefleksikan capaian, mengidentifikasi hambatan, dan merumuskan rekomendasi supaya
pengembangan UMKM dapat berkelanjutan dan mandiri.
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Tabel 1. Run-down Pelaksanaan
NO Nama Kegiatan Pelaksanaan

1 Pemetaan, Kunjungan dan Wawancara

11 Juli 2025
Kelompok Usaha Sumber Rezeki ut

2 Pemetaan, Kunjungan dan Wawancara
UMKM

Keripik Manggleng

3 Perancangan dan Penyerahan Hasil Desain
Logo

& Kop Surat

4 Pelatihan Canva & Sosial Media Instagram 19 Juli 2025

5 Pembuatan Akun Instagram & G-mail,
Pelatihan Desain Membuat Kartu Nama, serta
Pelatihan Teknik Pengambilan Foto & Video 20 Juli 2025
Menarik

bersama UMKM Keripik Manggleng

6 Pembuatan Akun Instagram & G-mail,
Pelatihan Desain Membuat Kartu Nama, serta
Pelatihan Teknik Pengambilan Foto & Video 21 Juli 2025
Menarik

bersama Kelompok Usaha Sumber Rezeki

7 Edukasi Pengelolaan Keuangan & Penyerahan
Buku Laporan Keuangan Kelompok Usaha 27 Juli 2025
Sumber Rezeki

15 Juli 2025

18 Juli 2025

8 Edukasi Pengelolaan Keuangan & Penyerahan

28 Juli 2025
Buku Laporan Keuangan UMKM Manggleng o

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan terhadap hasil pengabdian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam
bentuk uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Pada bagian ini uraikanlah
bagaimana kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan. Jelaskan indikator tercapainya tujuan
dan tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan pengabdian yang
telah dilakukan. Ungkapkan keunggulan dan kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan
apabila dilihat kesesuaiannya dengan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan. Jelaskan juga
tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan maupun produksi barang dan peluang
pengembangannya kedepan. Artikel dapat diperkuat dengan dokumentasi yang relevan terkait
jasa atau barang sebagai luaran, atau fokus utama kegiatan. Dokumentasi dapat berupa gambar
proses penerapan atau pelaksanaan, gambar prototype produk, tabel, grafik, dan sebagainya.

1.1 Tahap Kunjungan dan Wawancara

Implementasi program kelas wirausaha UMKM dari kegiatan KKM-PKM ini difokuskan
pada optimalisasi pemanfaatan media sosial, desain visual, serta teknologi digital guna
memperkuat strategi branding produk dan profil usaha. Tujuannya untuk membangun citra
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usaha yang lebih profesional dan meningkatkan efektivitas promosi dalam menjangkau audiens
yang lebih luas. Program ini menggunakan platform Instagram sebagai media promosi utama
dengan penyajian konten yang menarik dan tampilan produk yang mampu memberikan kesan
visual yang kuat. Hal ini memberikan dampak positif bagi UMKM, yang semula hanya dikenal
di lingkungan lokal, untuk dapat memperluas jangkauan hingga ke wilayah di luar daerah asal.

Selain pendampingan pada aspek promosi digital, pelaku usaha juga akan diberikan
penguatan dalam hal pencatatan keuangan usaha. Melalui edukasi dasar mengenai pembukuan
sederhana, mendorong pelaku usaha untuk mulai mencatat setiap transaksi keuangan secara
teratur supaya tidak menggabungkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi. Pencatatan ini
juga penting untuk membantu pelaku usaha memahami kondisi finansial usahanya secara
menyeluruh dan dapat menyusun strategi pengembangan berdasarkan data rill. Fokus
pendampingan dalam program ini diarahkan pada Kelompok Usaha Sumber Rezeki yang
dikelola oleh Ibu Sri Dewi dan UMKM Keripik Manggleng milik Ibu Maimunah.

Kegiatan diawali dengan kunjungan langsung pada kediaman pelaku usaha untuk
melakukan wawancara mendalam. Bertujuan untuk menggali informasi terkait latar belakang
usaha, tantangan yang dihadapi, status perizinan, pencatatan keuangan usaha, serta rencana
pengembangan usaha kedepannya. Melalui tahapan awal ini, ditemukan beberapa
permasalahan utama, antara lain belum adanya identitas usaha yang diwujudkan dalam bentuk
logo sebagai simbol merek, terbatasnya jangkauan promosi produk, tidak adanya pencatatan
keuangan usaha serta label kemasan masih bersifat sederhana.

Menindaklanjuti temuan tersebut, diberikanlah edukasi singkat kepada pelaku usaha
mengenai pentingnya logo sebagai identitas merek, strategi promosi yang mencakup
pemanfaatan media sosial seperti Instagram untuk memperluas jangkauan pasar, [7] penerapan
pencatatan keuangan sederhana, serta perancangan label kemasan yang lebih menarik dan
informatif. Edukasi ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha meningkatkan daya saing
produk sekaligus membangun fondasi yang kuat bagi keberlanjutan usahanya.

Gambar 1. Wawancara dan Pengenalan Program Kerja

1.2 Tahap Perancangan dan Penyerahan Hasil

Sebagai tindak lanjut, tahap kedua dilakukan perancangan logo usaha sehingga dapat
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menciptakan identitas visual yang kuat dan mudah dikenali. Selain itu, pembuatan kop surat
juga dilakukan menjadi bagian dari upaya membangun citra formal dan kredibel dalam
berkomunikasi dengan pelanggan maupun calon mitra. Kedua elemen ini diharapkan dapat
memperkuat branding dan meningkatkan kepercayaan terhadap usaha.

Setelah menyiapkan rancangan dan menentukan langkah-langkah yang akan di ambil
berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, dilakukan kembali kunjungan ke kediaman
pelaku usaha untuk melakukan koordinasi lanjutan. Fokus utama pertemuan ini adalah
menyerahkan hasil desain logo dan kop surat yang telah dirancang dan mendiskusikan
penggunaannya sebagai identitas usaha, baik untuk keperluan kemasan produk, media sosial,
maupun dokumen resmi. Logo tersebut disusun dengan mempertimbangkan karakter produk
dan makna dari nama usaha. Pada tahap ini, dilakukan pula penyesuaian hasil desain agar
selaras dengan preferensi dan kebutuhan pelaku usaha, sehingga logo dan kop surat yang
dihasilkan tidak hanya merepresentasikan identitas merek, tetapi juga dapat diaplikasikan secara
optimal pada berbagai media yang direncanakan.

' o B

. H B
SUMBER REZEKI

Gambar 2. Hasil Desain Logo Usaha

@ KERIPIK SINGKONG MANGGLENG

& |MANGGLENG
::;l Vi T DESA RASAU JAYA TIGA
E Jalan Rajawali, Desa Rasau Jaya Tiga, Kec. Rasau Jaya, Kab. Kubu Raya, Prov. Kalimantan Barat

Telp/wa : 085754174050 Email : keripiksingkong. manggleng@email.com Instagram : @singkongmanggleng

o KELOMPOK USAHA SUMBER REZEKI |
'
Ty DESA RASAU JAYA TIGA

Jalan Budi Utomoe, Dusun III, Kec. Rasau Jaya, Kab. Kubu Raya, Prov. Kalimantan Barat

]

Telp/wa : 083141348609 Email : sumberezekil 303@gmail.com Instagram : @_sumberrezekil3

Gambar 3. Hasil Kop Surat

1.3 Tahap Pelatihan dan Pendampingan

Tahap ketiga, pelaku usaha diberikan pengenalan dan pelatihan penggunaan aplikasi
Canva sebagai sarana pembuatan materi promosi digital, Canva dipilih karena memiliki fitur
yang mudah diakses, fleksibel, serta menyediakan beragam template desain yang dapat
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langsung digunakan dan dimodifikasi sesuai kebutuhan. Pamflet yang dihasilkan melalui
Canva tidak hanya menampilkan gambar produk dengan kualitas visual yang baik. tetapi juga
dilengkapi dengan informasi singkat yang jelas, seperti harga, deskripsi produk, dan kontak
pemesanan. Canva merupakan program desain online yang menyediakan berbagai alat editing
untuk membuat berbagai desain grafis dan desain grids yang mudah dipahami meskipun oleh
pemula. Dengan adanya keterampilan tambahan ini, pelaku usaha diharapkan mampu
menghasilkan konten promosi yang lebih profesional dan menarik, sekaligus menghemat biaya
produksi materi promosi karena tidak lagi bergantung pada pihak ketiga untuk pembuatan
desain.

Pelatihan ini memudahkan pelaku usaha dalam melakukan promosi produk dengan
tampilan yang menarik. Kegiatan promosi berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi
konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh konsumen tersebut. Dengan demikian, strategi promosi yang diterapkan tidak hanya
meningkatkan daya tarik produk, tetapi juga berpotensi meningkatkan penjualan dan
memperkuat citra profesional usaha.

Bersamaan dengan itu, pelaku usaha diberikan pendampingan teknis terkait penggunaan
dan pengelolaan sosial media Instagram, mulai dari cara menggunggah konten produk di feed
maupun di story, menentukan caption yang tidak terlalu panjang supaya pelanggan langsung
mendapatkan informasi yang ingin disampaikan, tidak bertele-tele serta hashtag yang efektif.
Kemudian menerima dan membalas pesan pelanggan melalui DM, memilih lagu yang sedang
viral untuk menaikan insight postingan. Pendampingan ini diharapkan dapat membantu pelaku
usaha mengelola media digital secara mandiri, sehingga strategi branding dan promosi dapat
berjalan konsisten serta memberikan dampak berkelanjutan bagi perkembangan usaha.

Pelaku usaha juga diberikan pelatihan mengenai teknik pengambilan video dan foto
produk agar hasil yang diperoleh sesuai dengan angle yang tepat dan menarik untuk dipasarkan
melalui media sosial. Foto produk tidak dapat dibuat secara sembarangan, melainkan
memerlukan teknik khusus baik pada saat pengambilan gambar maupun dalam proses
pengeditan untuk meningkatkan kualitas visualnya. Dalam tahap pengambilan gambar, pelaku
usaha diarahkan untuk melakukannya di tempat dengan pencahayaan yang memadai, sehingga
pengambilan foto tidak dilakukan di ruangan yang gelap atau tanpa sumber cahaya sama sekali.
Pendekatan ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha menghasilkan konten visual yang
profesional, menarik perhatian konsumen, dan mendukung efektivitas promosi di media sosial.

Tahap keempat, pembuatan G-mail dan akun Instagram usaha sebagai strategi untuk
memperluas jangkauan promosi. Instagram dipilih karena kemampuannya menjangkau
masyarakat luas, termasuk luar daerah, sehingga mempermudah pengenalan produk atau
layanan usaha kepada audiens yang lebih beragam. Pemasaran melalui media sosial akan
memengaruhi faktor eksternal yang memengaruhi persepsi konsumen akan sebuah produk,
yang kemudian akan memengaruhi minat beli konsumen. Oleh karena itu, disarankan agar para
pemasar memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi produk, mengingat media ini
merupakan alat pemasaran yang efektif untuk menjangkau segmen pasar usia muda dengan cara
yang lebih cepat dan efisien. Terakhir, menanggapi hal ini dilakukan penambahan data pada
kop surat terkait akun Instagram dan G-mail usaha.
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Gambar 4. Pembuatan Akun Instagram Usaha

Tidak hanya itu, setelah akun Instagram selesai dibuat, tahap selanjutnya adalah
pendampingan dalam pembuatan kartu nama usaha bersama pelaku usaha. Kegiatan ini
sekaligus berfungsi sebagai tahap monitoring dari pelatihan sebelumnya yang menggunakan
aplikasi Canva. Dalam pendampingan tersebut, pelaku usaha diarahkan untuk membuat kartu
nama dengan memanfaatkan template yang telah tersedia, kemudian melakukan modifikasi
sesuai dengan data dan identitas usaha masing-masing. Kartu nama memiliki peran penting
sebagai bentuk representasi fisik dari usaha, yang dapat digunakan untuk memperkuat branding
serta mempermudah interaksi personal dengan calon pelanggan atau mitra usaha. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan digital pelaku usaha, tetapi juga
mendukung pembangunan identitas usaha secara menyeluruh, baik secara online maupun
offline.
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Gambar 5. Kartu Nama Usaha

Tahap ke lima merupakan tahap penutup, pelaku usaha diberikan edukasi singkat
mengenai pencatatan keuangan sederhana sebagai upaya untuk mempermudah pemantauan
arus kas usaha. Edukasi ini bertujuan agar pelaku usaha dapat mengetahui dengan jelas setiap
pemasukan dan pengeluaran yang terjadi, sehingga pengelolaan keuangan menjadi lebih
terstruktur dan terkontrol. Materi yang disampaikan mencakup penjelasan mengenai komponen
dasar laporan keuangan, antara lain catatan pemasukan, pengeluaran, prive dan saldo kas, yang
disajikan secara sederhana agar mudah dipahami dan diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-
hari. Dengan pemahaman ini, pelaku usaha diharapkan mampu melakukan pencatatan
keuangan secara rutin dan akurat, yang pada gilirannya mendukung pengambilan keputusan
bisnis yang lebih efektif serta menjaga keberlanjutan usaha.
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Sebagai tindak lanjut dari edukasi pencatatan keuangan, pelaku usaha diberikan buku
laporan keuangan sederhana yang telah dibuat khusus untuk mendukung pencatatan kegiatan
usaha mereka. Pemberian buku ini sekaligus merupakan bentuk apresiasi kepada pelaku usaha,
dengan harapan agar usaha yang dijalankan oleh Ibu Sri Dewi dan Ibu Maimunah dapat terus
eksis di era digital. Selain itu, diharapkan melalui pendampingan dan pencatatan keuangan yang
lebih terstruktur, usaha tersebut dapat dikenal lebih luas dan memperoleh pengembangan yang
berkelanjutan. Pemberian buku laporan keuangan sederhana ini juga sekaligus merupakan
ungkapan terima kasih kepada pelaku usaha karena telah bersedia membantu dan bekerja sama
selama pelaksanaan kegiatan program kelas wirausaha. Pengelolaan keuangan yang efektif juga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan pihak ketiga, seperti perbankan atau
lembaga keuangan lainnya, sehingga memudahkan pelaku UMKM dalam memperoleh

pinjaman untuk menambah modal usaha.

1.4 Tahap Monitoring dan Evaluasi

Tahap monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa pendampingan yang diberikan,
meliputi pelatihan penggunaan media sosial, pembuatan konten visual, perancangan logo, serta
edukasi pencatatan keuangan sederhana, berhasil meningkatkan keterampilan dan
profesionalisme pelaku UMKM. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat identitas usaha dan
memperluas jangkauan pasar, tetapi juga mempermudah pengelolaan keuangan, sehingga
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat serta mendorong keberlanjutan dan
pengembangan usaha di era digital. Namun juga ditemukan beberapa kendala dalam
pelaksanaannya. Kendala yang ditemukan selama pelaksanaan program adalah keterbatasan
keahlian pelaku usaha dalam mengoperasikan teknologi digital, yang dipengaruhi oleh faktor
usia. Hal ini menyebabkan beberapa sesi pelatihan harus diulang beberapa kali agar pelaku
usaha benar-benar memahami dan mampu menerapkan materi yang diberikan. Mengingat
keterbatasan keahlian pelaku usaha dalam teknologi digital, pemerintah setempat disarankan
untuk menyelenggarakan pelatihan bertahap yang berfokus pada pengembangan usaha berbasis
digital. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM mengikuti tren digital secara
berkelanjutan sehingga usaha mereka tetap eksis dan mampu bersaing di era modern.

Tabel 2 Perbandingan Perilaku Usaha Setelah dan Sebelum Pelatihan dan Pendampingan

NO Perilaku Sebelum Perilaku Sesudah
1 Promosi seadanya dengan gambar saja. Menggunakan pamflet canva sebagai
media
promosi.
2 Tidak ada catatan laporan keuangan. Mencatat seluruh transaksi di buku
laporan
keuangan yang telah tersedia.

1.5 Keberhasilan Kegiatan

Kegiatan ini terbukti berhasil meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan media sosial sebagai media promosi, menghasilkan konten visual yang lebih
profesional, membangun identitas usaha melalui pembuatan logo dan kartu nama, serta
menerapkan pencatatan keuangan sederhana. Selain itu, pelaku usaha juga telah mampu
menerapkan penggunaan Canva untuk membuat pamflet produk secara mandiri. Keberhasilan
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tersebut tercermin dari meningkatnya profesionalisme pengelolaan usaha, perluasan jangkauan
pasar, dan penguatan daya saing UMKM di era digital, karena media sosial berperan sebagai
medium naratif dalam promosi digital, memungkinkan merek membangun cerita, berinteraksi
dengan audiens, dan memperkuat citra secara online. Dengan demikian, sudah seharusnya para
pelaku usaha melek teknologi dan mengikuti perkembangan digital agar usaha yang dibangun
tetap eksis dan kompetitif.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Rasau Jaya Tiga yang berfokus pada penguatan
branding digital dan pemanfaatan media sosial terbukti memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas pelaku UMKM. Melalui serangkaian tahapan yang mencakup
perancangan identitas visual, pelatihan penggunaan aplikasi Canva, pendampingan dalam
pengelolaan media sosial, serta edukasi mengenai pencatatan keuangan sederhana, para pelaku
usaha mampu memperoleh keterampilan baru yang relevan dengan kebutuhan pasar digital.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan profesionalisme dalam manajemen usaha,
perluasan jaringan pemasaran, serta penguatan daya saing produk. Selain itu, kegiatan ini juga
mendorong kemandirian pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara lebih terstruktur dan
profesional. Dengan demikian, program pengabdian ini tidak hanya memperkokoh
keberlanjutan usaha, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam mempersiapkan UMKM
menghadapi tantangan persaingan di era digital.

Hasil pelaksanaan program ini mengindikasikan bahwa Pemerintah Desa Rasau Jaya Tiga
perlu melanjutkan penyelenggaraan pelatihan digital secara berkelanjutan agar keterampilan
pelaku UMKM senantiasa sejalan dengan perkembangan teknologi. Pelaku UMKM juga
dituntut untuk menjaga konsistensi dalam penerapan strategi branding dan pengelolaan media
sosial sehingga identitas usaha yang telah terbentuk dapat bertahan dalam jangka panjang. Di
samping itu, diperlukan pendampingan lanjutan pada aspek pencatatan keuangan dengan
sistem yang lebih terperinci guna memperkuat dasar dalam proses pengambilan keputusan
bisnis. Selanjutnya, perluasan kerja sama dengan lembaga keuangan maupun platform e-
commerce penting dilakukan untuk membuka akses pasar yang lebih luas serta mendukung
keberlanjutan UMKM di tengah persaingan era digital.
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